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ABSTRAK

Sejak zaman dahulu manusia sudah mengenal sarana anghutan meskipun
dalam bentuk yang sederhana. Kemudian lama kelamaan sarana pengangkutan
tersebut semakin berkembang. Hal ini seiring dan sejalan dengan kemajuan di
bidang tckhnologi. Perkembangan  tersebut  dilalui  sejalan  dengan
perkembangan di bidang perckonomian, khususnya di bidang perdagangan,
tingkat kehidupan masyarakat yang tinggi dari berbagai negara vang
bersangkutan.  Jasa pengangkutan sangat erat hubungannva dengan para
pedagang, karena dalam melaksanakan tugasnya sangat memerlukan jasa
pengangkutan tersebut melalui darat, laut, ataupun udara. Pengangkutan
barang seperti batubara melibatkan pihak pengirim barang (pemilik batubara)
dan pihak pengangkut. Dalam penulisan ini yang menjadi masalah dan tujuan
vang hendak dicapai ialah untuk mengetahui bagaimanakah bentuk perjanjian
penganghkutan antara PT. Anugerah Ridha [nsani dengan PT. Sinamarinda
Lintas Nusantara. Kewajiban PT. Anugerah Ridha Insani Terhadap Batubara
PT. Singmarinda Lintas Nusantara, prosedur pelaksanaan  perjanjian
pengangkutan batubara melalui darat antara PT. Anugerah Ridha [nsani
dengan PT. Sinamarinda Lintas Nusantara dalam  hal proses penycrahan
Batubara Dari PT. Sinamarinda Lintas Nusantara kepada PT. Anugerah Ridha
Insani. Penelitian imi menggunakan metode penelitian lapanpan, dengan
metode pendekatan vang dipakai adalah metode yuridis sosiologis. vaitu
pendekatan masalah melalul cara penelitian hukum dengan melithat norma-
norma hukum yang berlaku, kemudian menghubungkannya dengan kenyataan
dan masalah yang tmbul pada saat penelitian berlangsung. Kemudian data
yang didapat dianalisa dengan metode kualitatil’ dengan mengungkapkan
dalam bentuk kalimat yang sistematis. Bentuk perjanjian pengangkutan yang
terjadi antara PT. Sinamarinda Lintas Nusantara (PT. SLN) dengan PT.
Anugerah Ridha Insani (PT. ARI) adalah perjanjian biasa. karcna adanva
kebebasan kedua belah pihak membuat perjanjian. Perjanjian yang tertuang
dalam suatu perjanjian tertulis memiliki kenyataan yang berbeda dengan
kondisi dilapangan. Pada perjanjian tersebut dinyatakan bahwa perjanjian
tersehut berupa perjanjian suplay batubara, akan tetapi kenvataannya adalah
pelaksanaan perjanjian batubara. PT. SLN scharusnya lebih memperhatikan
kondisi dilapangan dan tidak hanya terpaku pada kondisi pertambangan di atas
kertas. Pada kenyataanya Kondisi di lapangan terdapat banyak kecurangan
vang dapat merugikan pihak PT. AR] sebagai penganghur.




BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan Negara kepulauan yang terdiri dari berbagai pulau dan
beragam suku bangsa. Denpan keberagaman tersebut, masyarakat memiliki

kebutuhan vang berbeda-beda menurut tingkat kemampuannya. Untuk memenuhi

berbagai kebutuhan hidupnya di bidang perckonomian, sosial budava, politik,

pertahanan dan keamanan dan lamn-lain. maka perlu adanya hubungan angkutan laut,
darat dan udara. Sejak zaman dabulu manusia sudah mengenal sarana angkutan
meskipun  dalam  bentuk  vang sederhana. Kemodian lama kelamaan sarana
pengangkutan tersebut semakin berkembang. Hal ini seiring dan sejalan dengan
kemajuan di bidang tekhnologi. Perkembangan tersebut dilalui sejalan dengan
perkembangan di hidemg perekonomian, khususnya di bidang perdagangan, tingkat
kehidupan masyarakat vang tinggi dari berbagai negara yang bersangkutan,

Semakin pesatnya pertumbuhan tekhnologi dan arus perdagangan, maka
pengangkutan  melalm  darat  memegang  peranan  penting  (vital) disebabkan
pengangkutan tidak hanya sebagai alat fisik yang akan mengangkal barang-barang
yang diperdagangkan dari tempat produsen ke tempat konsumen, namun juga alat

yang menentukan nilai dan daya guna barang-barang tersebut. Objek pengangkutan

lazimnya adalah penumpang dan barang, diantara objek pengangkutan berupa barang
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adalah batubara. Dengan adanya pengangkutan batubara melalui darat. maka akan
tercipta penurunan biaya pengiriman.

Indonesia schagai Negara hukum yang memiliki peraturan perundang-
undangan, dengan berkonsepkan pada rumusan tujuan Negara vang tercantum dalam
pembukaan  Undang-Undang Dasar MNegara Republik Indonesia 1945, vaitu
melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah  Indonesia,
memajukan kesejahteraan umum. mencerdaskan kehidupan bangsa serta mewujudkan
keadilan sosial. Untuk mewujudkan tujuan tersebut. hal tersebut tertuang dalam Pasal
33 ayat (3) UUD 1945 yang berbunyi : “Bumi, air dan kekayaan alam yang
terkandung didalamnya dikuasai oleh Negara dan dipergunakan untuk sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat™

Berdasarkan Pasal 33 ULULD_1945 tersebut, mepunjukkan bahwa Negara
Republik Indonesia memiliki unsur-unsur kesejahteraan rakyat, artinya segala sesuatu
vang berhubungan dengan bentuk penguasaan Negara selalu berdasarkan atas hukum
(konstitusiom]) dalam rangka mewujudkan kesejahteraan bagi sclurub rakyat.
Kckuasaan Negara tersebut berarti Negara memberikan kekuasaan (kewenangan)
untuk mengatur, mengurus, dan mengawasi cabang-cabang produksi yang penting
bagi Negara dan menguasai hajat hidup orang banyak serta bumi, air, dan kekayaan
alam yang terkandung didalamnya. Dibalik hak dan kewenangan itu terdapat pula
kewajiban publik untuk menggunakan dan memanfaatkan segala potensi tersebut

untuk sebesar-besarnva kemakmuran seluruh rakvat Indonesia.
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BAB IV

PENUTLP

A. Kesimpulan

Bentuk perjanjian pengangkutan batubara antara PT. Anugerah Ridha Insani (PT.
ARI) dengan PT Sinamarinda Lintas Nusantara (PT. SLN) adalah perjanjian
biasa, karena adanya kebebasan kedua belah pihak membuat perjanjian.
Perjanjian dibuat dengan kontrak berjangka yang dapat diperpanjang sesuai
dengan kesepakatan dan pokok-pokok perjanjian. Batubara tersebut tidak bisa
langsung dinaikkan kedalam truk, akan tetapi harus dengan surat permintaan
muatan yang dikenal dengan delivery order (DO).

PT. Anugerah Ridha Insani (ARI) selaku pengangkut batubara vang dimiliki oleh
PT. Sinamarinda Lintas Nusantara (SLN) dari stockpile Sungai Rumbai ke
stockpile Teluk Bayur Padang berkewajiban mengangkut batubara PT. SLN dari
semenjak batubara diterima dan diangkut, sampai batubara tersebut ditumpuk di
stockpile Teluk Bayvur Padang. PT. SN sebagai pemilik batubara berkewajiban
menyediakan fasilitas penambangan hingga pemuatan batubara oleh pihak
pengangkut (PT. ARI). Kewajiban PT. SLN tidak hanva scbatas fasilitas
penambangan dalam arcal pertambangan Sungai Rumbai. tetapi juga sampai
pada arcal penumpukan batubara di steckpile Teluk Bayur Padang. PT. ARI dan
PT. SLN sama-sama memiliki kewajiban dalam kelancaran pengangkutan
batubara dan menjamin keamanan batubara tersebut sampai kepada pembeli

hatubara tersebut.
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